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Abstrak 

 
PRINSIP PERANCANGAN PAUL RUDOLPH 

PADA BANGUNAN PERKANTORAN 
BERTINGKAT TINGGI DI INDONESIA 

KASUS STUDI: WISMA DHARMALA SAKTI JAKARTA DAN 
WISMA DHARMALA SAKTI SURABAYA 

 
Oleh 

Nabila Qirala Sukada 
NPM: 2013420119 

 
Mayoritas bangunan perkantoran bertingkat tinggi di Indonesia mengutamakan efisiensi 

dan efektifitas baik dari segi ruang, waktu, dan biaya pembangunan. Akibatnya muncul bentuk-
bentuk bangunan perkantoran bertingkat tinggi yang minim artikulasi bentuk dan fasadnya yang di 
dominasi kaca telanjang. Walaupun demikian, terdapat pula bangunan perkantoran bertingkat 
tinggi yang memiliki artikulasi bentuk serta fasad yang tidak didominasi penggunaan kaca, 
walaupun jumlahnya relatif sedikit. Wisma Dharmala Sakti Jakarta dan Wisma Dharmala Sakti 
Surabaya adalah salah satunya. Terlebih, kedua bangunan ini dirancang oleh arsitek asing, yaitu 
Paul Rudolph. Berdasarkan potensi-potensi yang terdapat pada kedua bangunan, penelitian ini 
difokuskan pada prinsip Paul Rudolph dalam merancang bangunan perkantoran bertingkat tinggi 
pada Wisma Dharmala Sakti Jakarta dan Wisma Dharmala Sakti Surabaya. 

Melihat fenomena bangunan perkantoran bertingkat tinggi di Indonesia seperti diuraikan 
sebelumnya, jumlahnya yang sedikit dan artikulasi bentuknya yang variatif membuat bangunan 
perkantoran bertingkat tinggi rancangan Paul Rudolph di Indonesia menjadi menarik untuk 
dibahas dan dipahami lebih dalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap seluruh hubungan 
yang terjalin antara prinsip perancangan Paul Rudolph dengan bangunan Wisma Dharmala Sakti 
Jakarta dan Wisma Dharmala Sakti Surabaya. 

 Menggunakan metode kualitatif-interpretatif, penelitian ini menggunakan teori terkait 
pemahaman fungsi perkantoran, serta teori terkait latar belakang dan dasar pemikiran Paul 
Rudolph, serta teori perancangan menurut Paul Rudolph sebagai studi literatur. Teori Anatomi 
bangunan digunakan sebagai alat bedah kasus studi, yaitu Wisma Dharmala Sakti Jakarta dan 
Wisma Dharmala Sakti Surabaya. 

Hasil dari penelitian ini adalah enam butir prinsip perancangan bangunan perkantoran 
bertingkat tinggi menurut Paul Rudolph yaitu pengulangan bentuk elemen bangunan, hubungan 
antar ruang, kontrol psikologis manusia, rotasi elemen bangunan, pencahayaan pada bangunan, 
dan citra atau aksen kawasan. Penerapan prinsip Paul Rudolph pada kedua kasus studi dapat 
dilihat dominasinya pada rotasi dan pengulangan bentuk elemen bangunan. Penerapan kedua 
prinsip tersebut dapat memenuhi ketiga aspek perancangan Paul Rudolph yaitu aspek bentuk, 
konteks, dan siklus.  

Manfaat dari diselesaikannya penelitian ini adalah untuk menambah pembendaharaan 
arsitektur mengenai prinsip perancangan perkantoran bertingkat tinggi di Indonesia bagi institusi 
pendidikan terkait, menjadi bahan pertimbangan dan masukan agar para arsitek dan pemangku 
kepentingan lebih peka serta kritis dalam merancang bangunan tinggi di Indonesia, menjadi 
referensi dan bahan studi mengenai prinsip perancangan bangunan perkantoran bertingkat tinggi 
bagi mahasiswa, akademisi, arsitek, dan masyarakat dengan fokus studi yang bersangkutan, serta 
menambah wawasan mengenai prinsip perancangan Paul Rudolph khususnya dalam merancangan 
perkantoran bertingkat tinggi di Indonesia bagi peneliti. 

 
 

Kata-kata kunci: Paul Rudolph, Prinsip Perancangan, Perkantoran, Wisma Dharmala Sakti 
Jakarta, Wisma Dharmala Sakti Surabaya  
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Abstract 

 
PAUL RUDOLPH’S DESIGN PRINCIPLES 

ON HIGH-RISE OFFICE BUILDINGS IN INDONESIA 
STUDY CASE: WISMA DHARMALA SAKTI JAKARTA AND 

WISMA DHARMALA SAKTI SURABAYA 
 

by 
Nabila Qirala Sukada 

NPM: 2013420119 
 

Many of high-rise office buildings in Indonesia applies efficiency and effectivity of building 
form, cost, and time for construction as a number one priority. As a result, high-rise office 
buildings appears with a minimum-articulated form, and show the dominance by using glass 
materials as a facades. However, there are also high-rise office buildings that have an articulated 
form and its facades that are not dominated by glass, although they appear in small numbers. 
Wisma Dharmala Sakti Jakarta and Wisma Dharmala Sakti Surabaya are one of them. Moreover, 
both buildings were designed by foreign architect, Paul Rudolph. Based on the potentials of both 
buildings, this research focused on Paul Rudolph’s principles in designing high-rise office 
buildings in Wisma Dharmala Sakti Jakarta and Wisma Dharmala Sakti Surabaya 

Looking at the phenomena of high-rise office buildings in Indonesia as described earlier, 
this small number and the articulated form of high-rise office buildings designed by Paul Rudolph 
in Indonesia are interesting to be understood even more. The main purpose of this research is to 
reveal the relationship between Paul Rudolph’s design principles with buildings, which are Wisma 
Dharmala Sakti Jakarta and Wisma Dharmala Sakti Surabaya.  

Using an interpretative method in a qualitative research, this research utilized theories that 
helps understanding of an office building, theories that related to Paul Rudolph’s background and 
common thought about architecture, and also Paul Rudolph’s theory about determinants of 
architectural form as a literature study. Building’s Anatomy Theory is used as a surgical tool to 
disect the study cases, which happens to be Wisma Dharmala Sakti Jakarta and Wisma Dharmala 
Sakti Surabaya. 

Result of this research are six points of Paul Rudolph’s principles in designing high-rise 
office building which are: repetition, space, scale, rotation, light, and context. Implementation of 
Paul Rudolph’s design principles in both study cases can be seen in the dominance of rotation and 
repetition of building elements. The application of these two principles can fulfill all the three 
aspects of Paul Rudolph’s design ideal, which are form, context, and cycle. 

Benefit of this research is to enrich architectural vocabulary about design principles of a 
high-rise office buildings in Indonesia for the concerned educational institution, as a 
consideration and input to architects and the stakeholders to be more sensitive and critical in 
designing high-rise buildings in Indonesia, as a reference and study case about design principles 
of a high-rise office buildings for students, academics, architects, and the public with the focus of 
study concerned, and enrich the knowledge about Paul Rudolph’s design principles especially in 
designing high-rise office buildings in Indonesia for researcher. 

 
 

Keywords: Paul Rudolph, Design Principles, Office, Wisma Dharmala Sakti Jakarta, Wisma 
Dharmala Sakti Surabaya. 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian di Indonesia menyebabkan peningkatan kebutuhan 

masyarakat akan tempat yang dapat mewadahi kegiatan-kegiatan perekonomian, 

khususnya perkantoran. Pada saat yang bersamaan, terjadi keterbatasan lahan akibat 

ketidakseimbangan antara pertambahan penduduk yang terus meningkat dengan lahan 

yang tetap (tidak bertambah). Keterbatasan lahan yang terutama terjadi di pusat-pusat 

kota ini kemudian melahirkan perkantoran dalam wujud bangunan bertingkat tinggi 

(high-rise building) sebagai bentuk efisiensi lahan (lihat gambar 1.1 – A)  

 

A – Bangunan Perkantoran Bertingkat Tinggi di Jakarta 

  

B – Minim Artikulasi Bentuk C – Fasad Didominasi Kaca 

Gambar 1.1: Gambaran Bangunan Perkantoran Bertingkat Tinggi yang Minim Artikulasi Bentuk dan 
Fasad yang Didominasi Penggunaan Kaca di Indonesia 

(Sumber: A – Properti Kompas; B – cityskyline.org; C – linkedin.com ; diakses 31 Januari 2017; pk.22:05) 



 2 

Mayoritas bangunan perkantoran bertingkat tinggi di Indonesia mengutamakan 

efisiensi dan efektifitas baik dari segi ruang, waktu, maupun biaya pembangunan. 

Efisiensi ini berdampak dengan penggunaan modul-modul tertentu yang susunannya 

diulang. Akibatnya, muncul bentuk-bentuk bangunan perkantoran bertingkat tinggi yang 

minim artikulasi bentuk dan fasadnya yang didominasi kaca telanjang (lihat gambar 1.1 – 

B dan C). 

 

Walaupun bangunan perkantoran bertingkat tinggi yang didominasi penggunaan 

kaca merupakan hal yang tidak asing lagi, bukan berarti tidak terdapat bangunan 

perkantoran bertingkat tinggi dengan desain yang berbeda. Terdapat pula bangunan 

perkantoran bertingkat tinggi yang memiliki artikulasi bentuk serta memiliki fasad yang 

tidak didominasi penggunaan kaca, walaupun jumlahnya relatif sedikit (lihat gambar 1.2).  

 

 

 

A – Gedung Sekretariat ASEAN 

 

B – Wisma Dharmala Sakti Surabaya C – Wisma Dharmala Sakti Jakarta 

Gambar 1.2: Gambaran Bangunan Perkantoran Bertingkat Tinggi yang Memiliki Artikulasi Bentuk dan 
Fasad yang Tidak Didominasi Penggunaan Kaca di Indonesia 

(Sumber: A – metro.news.viva.com; B – World Architecture Map; C – Flickr: Trevor Patt ;  diakses 1 

Februari 2017; pk. 17:06 WIB) 
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Dari sedikit bangunan perkantoran bertingkat tinggi yang memiliki artikulasi 

bentuk dan fasad yang tidak didominasi penggunaan kaca, Wisma Dharmala di Jakarta 

dan di Surabaya memiliki artikulasi bentuk yang lebih variatif. Kasus studi ini menjadi 

menarik untuk dibahas, terlebih arsitek yang merancang kedua bangunan ini adalah 

arsitek asing, yaitu Paul Rudolph. Dikutip dari wawancara Paul Rudolph oleh Robert 

Breugmann tahun 1993, titik berangkat Paul Rudolph dalam merancang Wisma Dharmala 

adalah karena melihat fenomena bangunan bertingkat tinggi di Indonesia yang fasadnya 

didominasi kaca. Ia merasa Indonesia memiliki potensi arsitektur yang sangat berkarakter 

dan unik, sehingga ia ingin merancang bangunan perkantoran bertingkat tinggi di 

Indonesia yang unik dan khas Indonesia, yang tidak dapat ditemui di negara lain. 

Berdasarkan potensi-potensi yang terdapat pada bangunan Wisma Dharmala Sakti 

Jakarta dan Wisma Dharmala Sakti Surabaya rancangan Paul Rudolph, prinsip 

perancangan Paul Rudolph dalam merancang bangunan perkantoran bertingkat tinggi di 

Indonesia menjadi penting dan menarik untuk dipelajari lebih dalam.  

 

 

A – Wisma Dharmala Sakti Surabaya B – Wisma Dharmala Sakti Jakarta 

Gambar 1.3:  Wisma Dharmala Karya Paul Rudolph di Indonesia 
(Sumber: A – Skyscrapercity; B – PT. Intiland Development Tbk.;  diakses 25 Januari 2017; 

pk. 00:12 WIB) 
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1.2. Rumusan Masalah/Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian singkat pada bagian sebelumnya, penelitian ini secara umum 

difokuskan pada prinsip perancangan bangunan perkantoran bertingkat tinggi di 

Indonesia. Secara spesifik, penelitian ini difokuskan pada prinsip Paul Rudolph dalam 

merancang bangunan perkantoran bertingkat tinggi pada Wisma Dharmala Sakti Jakarta 

dan Wisma Dharmala Sakti Surabaya. 

Kasus studi yang diteliti difokuskan pada arsitektur perkantoran bertingkat tinggi 

yang dirancang oleh Paul Rudolph di Indonesia yaitu Wisma Dharmala Sakti Jakarta dan 

Wisma Dharmala Sakti Surabaya dengan lingkup bahasan sebagai berikut: 

 

1. Lingkup Fisik: adalah pada massa bangunan dengan lingkungan sekitarnya. 

Dalam lingkup ini termasuk di dalamnya anatomi bentuk bangunan, susunan ruang, 

pelingkup bangunan, struktur-konstruksi,  dan ornamen.  

2. Lingkup Non-Fisik: adalah pada teori-teori dan pemahaman yang mendukung 

penelitian. Teori-teori dan pemahaman yang termasuk ke dalam lingkup ini adalah 

pemahaman mengenai fungsi perkantoran, teori anatomi bangunan, dan difokuskan 

pada pemahaman dan teori Paul Rudolph mengenai prinsipnya dalam merancang 

bangunan perkantoran bertingkat tinggi. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yaitu prinsip Paul Rudolph dalam merancang 

bangunan perkantoran bertingkat tinggi pada Wisma Dharmala Sakti Jakarta dan Wisma 

Dharmala Sakti Surabaya., kemudian disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana prinsip Paul Rudolph dalam merancang bangunan perkantoran 

bertingkat tinggi? 

2. Bagaimana penerapan prinsip perancangan Paul Rudolph di Wisma Dharmala 

Sakti Jakarta dan Wisma Dharmala Sakti Surabaya? 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap seluruh hubungan yang terjalin 

antara prinsip perancangan Paul Rudolph dengan bangunan Wisma Dharmala Sakti 

Jakarta dan Wisma Dharmala Sakti Surabaya.  
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1.4.2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Menambah perbendaharaan arsitektur mengenai prinsip perancangan 

perkantoran bertingkat tinggi di Indonesia bagi institusi pendidikan terkait. 

2. Menjadi bahan pertimbangan dan masukan agar para arsitek dan pemangku 

kepentingan lebih peka serta kritis dalam merancang bangunan tinggi di 

Indonesia. 

3. Menjadi referensi dan bahan studi mengenai prinsip perancangan bangunan 

perkantoran bertingkat tinggi bagi mahasiswa, akademisi, arsitek, dan 

masyarakat dengan fokus studi yang bersangkutan. 

4. Menambah wawasan mengenai prinsip (prinsip perancangan) Paul Rudolph 

khususnya dalam merancang perkantoran bertingkat tinggi di Indonesia bagi 

peneliti. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini melalui langkah-langkah: 

1. Pemilihan Kasus Studi 

Kasus studi pada penelitian ini dipilih  berdasarkan kriteria yang ditetapkan 

pada awal penelitian, yaitu karya arsitektur oleh arsitek-arsitek yang 

berkiprah di Indonesia tahun 1970-1999. Pada tahap ini dipilih kasus studi 

yaitu Wisma Dharmala Sakti di Jakarta dan Wisma Dharmala di Surabaya. 

2. Melihat dan Mengelompokkan Fakta  

Fakta-fakta yang mendukung pemilihan kasus studi dikelompokkan 

menjadi dua kelompok besar. Kedua kelompok fakta ini digunakan untuk 

menentukan fenomena mengenai bangunan perkantoran bertingkat tinggi 

di Indonesia.  

3. Menentukan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, ditentukan fokus 

penelitian atau inti bahasan pada penelitian ini. Fokus penelitian ini secara 

umum yaitu prinsip perancangan dalam merancang bangunan perkantoran 

bertingkat tinggi di Indonesia; dan spesifik yaitu prinsip Paul Rudolph 

dalam merancang bangunan perkantoran bertingkat tinggi pada Wisma 

Dharmala Sakti Jakarta dan Wisma Dharmala Sakti Surabaya. 
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4. Studi Literatur 

Memilah dan mengkaji teori yang akan digunakan dalam penelitian. Teori 

tersebut berupa teori-teori yang menunjang pemahaman mengenai fungsi 

perkantoran, prinsip perancangan Paul Rudolph, dan teori anatomi 

bangunan sebagai alat baca untuk membedah kasus studi.  

5. Menentukan Indikator Penelitian 

Menerjemahkan teori-teori terkait prinsip perancangan Paul Rudolph dan 

teori anatomi bangunan menjadi indikator-indikator yang setara sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar analisis. Hasil akhir dari studi literatur 

penentuan indikator penelitian adalah pembuatan kerangka konseptual. 

6. Survey dan Observasi Lapangan 

Survey dan Observasi dilakukan pada tanggal 16 Februari 2017 (Wisma 

Dharmala Sakti Jakarta) dan 21 Februari 2017 (Wisma Dharmala Sakti 

Surabaya). Data-data tersebut berupa gambar kerja, hubungan antar ruang, 

masalah-masalah terkait bangunan yang muncul, dan konsep Paul 

Rudolph. Data diperoleh dengan permohonan permintaan gambar kerja, 

observasi bangunan pada interior setiap lantai dan ruang dan eksterior 

bangunan, serta wawancara pada pengelola gedung. 

7. Mendeskripsikan Kasus Studi  

Kedua Kasus Studi yang digunakan dideskripsikan berdasarkan pada teori 

anatomi bangunan. Pendeskripsian kasus studi dibatasi pada data-data yang 

terkait dengan penelitian yaitu data bangunan, deskripsi lokasi objek, 

konsep bangunan, anatomi bentuk, pelingkup, susunan ruang, dan 

ornamen. 

8. Analisis 

Tahap ini ditujukan untuk mengurai dan membahas indikator-indikator 

penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian 

yang pertama diurai dengan menjabarkan prinsip perancangan Paul 

Rudolph pada bangunan perkantoran bertingkat tinggi berdasarkan teori-

teori penunjang yang ada. Pertanyaan penelitian yang kedua dijawab 

melalui analisis penerapan prinsip perancangan Paul Rudolph pada Wisma 

Dharmala Sakti Jakarta dan Wisma Dharmala Sakti Surabaya. 

9. Mendapatkan hasil analisis 

10. Menyimpulkan penelitian. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4: Kerangka Alur Penelitian 
(ket: F1 dan F2 menunjukkan Fakta 1 dan Fakta 2) 
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1.7. Sistematika Penelitian 

Bab 1:  Pendahuluan 

Bab ini berisi penetapan topik permasalahan, latar belakang, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, lingkup penelitian, 

kerangka penelitian, dan penjabaran langkah-langkah penelitian (metode). 

Bab ini ditujukan untuk memberi gambaran awal mengenai keseluruhan isi 

penelitian. 

Bab 2: Latar Belakang Serta Dasar Pemikiran Perancangan Paul Rudolph dan 

Teori Anatomi Bangunan 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang bersangkutan dengan penelitian, 

termasuk didalamnya pemahaman mengenai fungsi perkantoran dan teori 

seputar Paul Rudolph. Selain itu terdapat pula teori mengenai anatomi 

bangunan sebagai alat baca pada kasus studi.  

Bab 3:  Wisma Dharmala Sakti Jakarta dan Wisma Dharmala Sakti Surabaya 

Bab ini berisi data-data dan deskripsi mengenai kasus studi yang 

digunakan untuk diteliti yaitu Wisma Dharmala Sakti Jakarta dan Wisma 

Dharmala Sakti Surabaya. Bab ini ditujukan untuk memberikan gambaran 

mengenai kasus studi. Pendeskripsian kasus studi ini didasarkan pada teori 

anatomi bangunan. 

Bab 4:  Prinsip Perancangan Paul Rudolph 

Bab ini berisi filosofi Paul Rudolph dalam merancang, dan prinsip 

regionalisme Paul Rudolph dalam merancang perkantoran bertingkat tinggi 

di Indonesia. Bab ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang pertama. 

Bab 5: Penerapan Prinsip Perancangan Paul Rudolph pada Kasus Studi 

Bab ini berisi analisis kasus studi ditinjau dari prinsip perancangan Paul 

Rudolph. Analisis dibagi menjadi dua bagian besar yaitu analisis 

berdasarkan aspek bentuk dan analisis berdasarkan aspek konteks. Bab ini 

ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kedua. 

Bab 6:  Kesimpulan 

Bab ini berisi mengenai jawaban atas pertanyaan penelitian dan 

kesimpulan maupun temuan dan saran yang mungkin ditemukan pada 

penelitian ini. Selain itu, bab ini juga berisi mengenai pemikiran 

akhir/afterthought peneliti mengenai keseluruhan penelitian. 
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